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Abstrak Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh liquidity risk 

terhadap  stabilitas bank dengan credit risk dan operational efficency sebagai 

variabel intervening Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2010-2019. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan bank umum syariah 

yang dikeluarkan oleh otoritas jasa keuangan (OJK) selama periode 2010 sampai 

dengan 2019. Saampel diambil menggunakan Teknik non probability sampling 

yaitu purposive sampling sehingga diperoleh 11 bank umum syariah. Teknik 

analisis dilakukan dengan menguji 6 (enam) hipotesis.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa liquidity risk mampu berpengaruh langsung terhadap bank 

stability, namun juga terdapat variabel resiko kredit dan efisiensi operasional yang 

berperan memediasi hubungan terhadap stabilitas bank. Sementara resiko likuiditas 

tidak mampu secara langsung mempengaruhi efisiensi operasional bank.  

Kata Kunci Liquidity Risk, Credit Risk, Operational Efficency, Stabilitas Bank 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Studi tentang liquidity risk telah menjadi perhatian banyak peneliti. Mengelola resiko likuditas 

merupakan bagian penting dalam meningkatkan kinerja perbankan Djebali & Zaghdoudi (2020) dan 

Rupeika-apoga et al., (2020). Kemampuan perbankan dalam menjaga resiko likuiditas menentukan 

keberhasilan mengelola operasional perbankan Amara & Mohamed (2019). Likuiditas yang tinggi, 

berdampak pada stabilitas operasional, namun dapat menurunkan kemampuan menyalurkan dana 

kepada masyarakat Ghenimi et al., (2017).  Perbankan dapat memilih meningkatkan penyaluran dana 

kepada masyarakat untuk meningkatkan kinerja keuangan, namun kondisi ini dapat berdampak pada 

turunnya kemampuan likuiditas Amara & Mohamed (2019). Oleh karena itu resiko likuiditas ini 

massih perlu di telaah mendalam.  

Terdapat inkonsistensi hasil-hasil penelitian yang mengkaji pengaruh liquidity risk terhadap 

stabilitas perbankan. Nesrine Djebali dan Khemais Zaghdoudi (2020) menyatakan bahwa liquidity risk 

berpengaruh positif terhadap bank stability, resiko liquiditas yang dikelola dengan baik, akan 

meningkatkan stabilitas kinerja. Demikian juga  M. Kabir Hassan et al. (2018) menunjukan hasil 

bahwa bank yang memiliki liquidity risk yang tinggi akan meningkat stabilitasnya. Hal ini karena 

tingginya resiko likuditas dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efektifitas operasional, sehingga 

menghasilkan keuntungan yang tinggi, sebagaimana disaampaikan oleh Rupeika-apoga et al., (2018).  

Namun demikian beberapa penelitian lain menunjukan bahwa liquidity risk yang tinggi akan 

menurunkan stabillitas perbankan. Ameni Ghenimi et al., (2017) memperlihatkan bahwa liquidity risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap bank stability. Dalam penelitian lain Ramona Rupeika-Apoga 

et al. (2020) menemukan hasil yang berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

bahwa  liquidity risk berpengaruh negatif dan juga signifikan terhadap bank stability. Bahkan  Tijani 

Amara dan Mohamed Mabrouki (2019)  menemukan bahwa liquidity risk ternyata tidak berpengaruh 

terhadap bank stability. Inkonsistensi hasil penelitian pengaruh liquidity risk terhadap stabilitas 

perbankan ini menjukan adanya research gap, sehingga memunculkan pertanyaan mendasar tentang 
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liquidity risk yang bagaimana sehingga mampu tetap menghasilkan stabilitas perbankan yang baik. 

Research gap ini lah yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

Perkembangan perbankan sebagai lembaga keuangan mempunyai peran yang menentukan 

dalam menyediakan kebutuhan investasi serta modal kerja pada sektor rill (Muhammad, 2005). Bank 

syariah sebagai lembaga keuangan perlu menjaga stabilitasnya. Pengukuran stabilitas bank dapat 

diproksikan dengan menggunakan z-score yang mencerminkan probabilitas bank. Stabilitas bank 

menurun apabila (CAR + ROA) < 0, dimana CAR yaitu rasio capital asset bank dan ROA adalah 

presentase laba terhadap total asset (Lepetit & Strobel, 2014). Semakin positif nilai z–score suatu bank 

menjauhi nol maka bank tersebut akan semakin jauh dari resiko kebangkrutan (Martin & Hesse, 2010).  

Dalam mengelola perbankan, terdapat beberapa risiko yang harus dipertimbangkan, 

diantaranya ialah credit risk, liquidity risk, market risk dan operational risk  (Fauziah et al., 2020). 

Liquidity Risk menjadi salah satu resiko yang perlu diperhatikan dan ditangani secara serius. Resiko 

likuiditas dapat terjadi  karena perbankan memilih untuk menyalurkan dana dalam jumlah yang tinggi. 

Ukuran rasio penyaluran dana ini dapat diukur dengan rassio Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Perbankan yang menyalurkan dana dengan cara yang prudent, maka efektifititas operasionalnya akan 

meningkat dan resiko kredit bermasalahnya rendah. Rendahnya kredit yang bermasalah, menunjukan 

tingkat pengembalian dana tinggi. Hal ini akan berdampak pada kemampuan profitabilitas yang pada 

akhirnya meningkatkan stabilitas perbankan Djebali & Zaghdoudi (2020).  

Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia periode 2012 sampai dengan 

2021. Pada periode ini bank umum syariah di Indonesia mengalami kondisi yang cukup fluktuatif. 

Pada periode 2012 sampai dengan tahun 2020, kondisi perekonomian cukup stabil sehingga bank 

dapat menyalurkan dana dengan normal. Namun pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, 

perekonomian mengalami kelesuan. Hal ini karena pada periode ini terjadi pandemic Covid-19 yang 

berdampak pada melemahnya sektor riil. Oleh karena  itu penelitian ini memilih periode yang 

kondusif dan lesu bagi perbankan, sehingga diharapkan hasil penelitian ini lebih akurat. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Mengelola likuiditas perbankan adalah salah datu kunci keberhasilan mencapai kinerja 

keuangan. Likuiditas yang dikelola dengan baik akan mampu menjaga stabilitas operasional 

perbankan (Ramlall, 2018). Perbankan perlu menjaga resiko likuiditasnya, agar dana yang dimiliki 

mampu menghasilkan profitabilitas, sekaligus tetap memiliki kemampuan memenuhi kewajiban. 

Kewajiban perbankan memiliki karakteristik yang unik, sebagian besar dana yang dikelola berasal dari 

dana pihak ketiga yang jatuh temponya sangat variatif. Besarnya dana yang disalurkan kepada 

masyarakat akan mengurangi kemampuan bank dalam memenuhi kewaajiban yang berpotensi jatuh 

tempo. Kewajiban yang akan jatuh tempo yang berasal dari tabungan dan giro relative lebih sulit di 

prediksi dibanding dana yang bersumber dari deposito. Oleh karena itu Financing to Deposit Ratio 

(FDR) yang semakin tinggi dapat menunjukan semakin tingginya resiko likuiditas (Wulandari & 

Utami, 2019). Financing to deposit ratio (FDR) dapat menunjukkan kemampuan bank untuk 

membayar kembali dana-dana yang masuk dari nasabah. Semakin besar FDR menunjukan semakin 

tinggi resiko bank gagal memenuhi likuiditas. 

Stabilitas bank yang baik menunjukan bahwa bank mampu menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intermediary dalam menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Bank yang 

mampu menjaga stabilitasnya akan memiliki resiko kebangkrutan yang relative rendah (Warjiyo, 

2006). Untuk mengetahui resiko perbankan dapat digunakan nilai Z-score (Polizzi & Scannella, 2020). 

Indikator ini dapat menilai resiko individual bank serta stabilitas keuangan bank secara menyeluruh. 

Z-score merupakan ukuran resiko yang mencerminkan probabilitas bank. Stabilitas bank menurun 

apabila (CAR + ROA) < 0 , dimana CAR yaitu rasio capital asset bank dan ROA adalah presentase 

laba terhadap total asset (Lepetit & Strobel, 2014). Semakin positif nilai z–score suatu bank maka 

bank tersebut akan semakin jauh dari resiko kebangkrutan (Martin & Hesse, 2010). 

Dalam menjaga kestabilan bank maka kesehatan penyaluran dana bank harus diperhatikan. 

Penyaluran dana bank kepada masyarakat dipantau kinerja pengembaliannya sehingga resiko 

kreditnya terjaga. Rasio untuk mengukur resiko kredit adalah Non Performing Financing (NPF), yaitu 
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rasio yang dapat menunjukan seberapa besar jumlah kredit yang bermasalah (Nugroho & Anisa, 2018). 

Risiko kredit akan berpotensi mempengaruhi  stabilitas bank. Rendahnya risiko kredit dapat 

mendorong upaya peningkatan stabilitas perbankan (Syatiria & Hamdaini, 2017). Pertumbuhan kredit 

yang tidak dilakukan dengan prudent, dapat meningkatkan kredit bermasalah, dan akhirnya 

mengakibatkan peningkatan ketidak stabilan bank (Ali et al., 2019). Menurut Ghenimi et al., (2017) 

credit risk berdampak menurunkan bank stability. Hal ini terjadi bank tidak mampu menurunkan 

volume kredit bermasalah, sehingga meningkatkan biaya perbankan dan pada akhirnya menurunkan 

stabilitas bank.  

Variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat stabilitas perbankan syariah adalah efisiensi 

(Ghassan & Guendouz, 2019).  Kemampuan bank untuk beroperasi secara efisien menghasilkan 

optimalisasi pemanfaatan aset. Aset yang dimanfaatkan secara optimal, dikelola dengan menjaga 

konsekuensi biaya yang harus dikeluarkan. Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 

operasional adalah dengan membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 

(BOPO) (Ozili, 2018).  Perbankan yang mampu menjaga dan memperhatikan efisien biaya 

operasionalnya maka memungkinkan bank menekan potensi kerugian dan kesulitan keuangan 

(financial distress) (Dendawijaya, 2005). Ghassan & Guendouz  (2019) mengemukakan bahwa 

efisiensi operasional mampu meningkatkan stabilitas perbankan. Bank yang menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan tidak efisien akan menyebabkan bank tidak mampu bersaing dalam 

menghimpun dana maupun menyalurkan dana kepada masyarakat (Nugroho & Anisa, 2018).  Bank 

dalam keadaan yang baik salah satunya ditandai dengan rendahnya tingkat rasio BOPO yang 

menandakan semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan  pihak bank (Dendawijaya, 2005).  

 

A. Liquidity Risk dan Bank Stability 

Kegiatan utama yang dilakukan perbankan adalah mengelola resiko. Resiko likuiuditas  

menunjukan besaran potensi kerugian yang dapat terjadi di masa yang akan datang yang diakibatkan 

oleh kemampuan memenuhi kewajiban perbankan (Bello et al., 2017). Resiko likuiditas yang tinggi, 

berpotensi gagal bayar. Hal ini dapat berdampak ketidak percayaan masyarakat untuk menempatkan 

uangnya pada perbankan (Ghenimi et al., 2017), sehingga dapat berdampak buruk bagi stabilitas bank.  

Dana masyarakat yang diterima oleh perbankan dalam berbagai bentuk seperti tabungan, giro 

dan deposito, harus dapat disiapkan pada saat jatuh tempo. Semakin besar proporsi dana masyarakat 

disalurkan, maka semakin berkurang persediaan dana yang akan digunakan untuk melayani 

pengambilan dana pihak ke tiga. Hal ini sejalan dengan temuan  Amara & Mohamed (2019) yang 

menyatakan liquidity risk bepengaruh negatif terhadap bank stability. Namun demikian, perbankan 

harus mengelola dana pihak ketiga bukan hanya untuk menjaga likuiditas, akan tetapi perlu 

mengupayakan agar dana tersebut produktif dan menghasilkan pendapatan. Pengelolaan risiko 

likuiditas yang tidak baik akan bedampak pada penurunan stabilitas bank (Djebali & Zaghdoudi, 2020). 

Penelitian dengan hasil yang sama dinyatakan oleh Rupeika-apoga et al., (2020) yang mengemukakan 

bahwa tingginya presentase dari liquidity risk  dapat meningkatkan terjadinya risiko tambahan dan 

akan berdampak pada penurunan tingkat stabilitas bank. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Liquidity risk berpengaruh negatif terhadap Bank Stability. 

 

B. Credit Risk dan Bank Stability 

Dana yang disalurkan oleh bank berpotensi tidak dapat dikembalikan oleh nasabah. 

Penyaluran dana dilakukan dengan mekanisme yang ketat dan prinsip kehati-hatian. Resiko kredit 

ialah resiko yang berpotensi akan muncul karena kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajiban 

mengembalikan dana yang diterimanya (Syatiria & Hamdaini, 2017). Semakin tinggi potensi kredit 

yang tidak tertagih, maka semakin besar dana pihak ke tiga yang tidak berhasil diterima kembali oleh 

bank. Kondisi ini dapat berdampak pada stabilitas keuangan bank yang semakin menurun (Ghenimi et 

al., 2017).  

Rendahnya tingkat pengembalian dana kredit, menurunkan jumlah dana yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kewajiban dan menjalankan operasional bank. Risiko kredit yang rendah dapat 
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menaikan tingkat stabilitas bank (Muhammad Ali et al., 2019) dan Ghenimi et al. (2017).  Kegagalan 

dalam mengelola penyaluran dana kredit akan mengakibatkan tingginya kredit bermasalah. Hal ini 

berpotensi meningkatkan resiko kebangkrutan. Dengan kata lain semakin tinggi jumlah risiko kredit 

akan semakin besar potensi kegagalan perbankan yang berdampak pada menurunnya stabilitas bank.  

Pernyataaan ini sejalan dengan penelitian Ali et al., (2019) yang menunjukan hasil bahwa 

credit risk berpengaruh negatif terhadap bank stability. Tingginnya kredit bermasalah mengharuskan 

bank untuk mengeluarkan biaya penghapusan piutang yang tinggi. Akibatnya, bank akan kehilangan 

pendapatan dan kesempatan untuk mengoptimalkan dana pihak ketiga untuk disalurkan kembali.  

Berdasarkan argumentasi di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Credit risk berpengaruh negatif terhadap bank stability. 

 

C. Operational Efficiency dan Bank Stability 

Efisiensi operasional bank diukur dengan rasio biaya operasional dibanding pendapatan 

operasional (BOPO). Rasio ini menunjukan derajat efisiensi pengelolaan bank dalam menjalankan 

operasionalnya (Yuhasril, 2019).  Semakin efisien dan rendah biaya yang dikeluarkan oleh bank 

sehingga menghasilkan pendapatan operasional yang optimal, menunjukan bahwa bank tersebut dalam 

kondisi yang baik. Oleh karena itu bank yang dikelola dengan efisien akan berdampak baik terhadap 

stabilitasnya (Ghassan & Guendouz, 2019).  

Lebih lanjut Ozili (2018) menemukan bahwa operational efficiency berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap bank stability. Rasio biaya operasional dan pendapatan operasional yang tinggi, 

menunjukan bahwa perbankan mampu mengoptimalkan dana pihak ketiga untuk disalurkan kepada 

masyarakat. Hal ini akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Optimalisasi dana pihak ketiga 

untuk disalurkan kepada masyarakat ini menghasilkan stabilitas bank yang semakin baik (Ghassan & 

Guendouz, 2019) dan (Vasilyeva et al., 2016). Oleh karena itu, berdasarakan uraian di atas maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Operational efficiency berpengaruh positif terhadap bank stability. 

 

D. Liquidity risk dan Credit Risk 

Penyaluran dana masyarakat dilakukan dengan prinsip-prinsip dan mekanisme yang prudent. 

Hal ini dilakukan untuk menurunkan resiko. Liquidity risk diproksikan dengan Finance to Deposit 

Ratio (FDR). Rasio ini menunjukan besarnya pembiayaan atau kredit yang disalurkan kepada 

masyarakat. Tingginya FDR menunjukan bahwa penyaluran dana pihak ketiga tinggi (Wulandari & 

Utami, 2019). Hal ini berarti dana masyarakat yang terkumpul di bank banyak disalurkan kepada 

masyarakat dan menurunkan persediaan dana yang dapat digunanakan untuk memenuhi kewajiban 

(dana pihak ketiga yang jatuh tempo). Oleh karena itu FDR dapat digunakan sebagai proxy untuk 

mengukur resiko likuiditas. Semakin tinggi FDR menunjukan semakin tinggi resiko likuiditas.  

Pernyaluran dana kepada debitur harus mematuhi mekanisme yang ketat dan dilakukan 

dengan prinsip-prinsip kehati-hatian. Hal ini dilakukan untuk mengurangi resiko kredit macet dan 

meningkatkan optimalisasi dana pihak ke tiga. Apabila dilakukan dengan prinsip kehati-hatian dan 

mekanisme yang ketat, maka penyaluran pembiayaan (kredit) yang tinggi akan mampu menurunkan 

resiko kredit (Wulandari & Utami, 2019). Besarnya kredit yang disalurkan dengan sehat akan mampu 

menekan rasio kredit yang bermasalah (Ghenimi et al. 2017). Hal ini didukung juga hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  K. Sari (2018) yang menemukan  bahwa liquidity risk berpengaruh negatif 

signifikan terhadap credit risk. Oleh karena itu, berdasarkan argumentasi di atas maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

H4: Liquidity risk  berpengaruh negatif terhadap credit risk. 

 

E. Liquidity risk  dan Operational Efficiency 

Sebagai lembaga intermediary, bank selalu berusaha menjaga resiko likuiditasnya. Hal ini 

dilakukan untuk meyakinkan bahwa masyarakat dapat mengambil dananya setiap saat sesuai jatuh 

temponya. Dengan kemampuan memenuhi likuiditas ini, maka bank akan dapat menjaga kepercayaan 

nasabah. Risiko likuiditas dijaga agar terjadi keseimbangan dengan profitabilitas. Bank tidak hanya 
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perlu menjaga kemampuan likuiditasnya, tetapi juga harus mampu mengoptimalkan dana pihak ketiga 

agar menghasilkan pendapatan (Amin et al., 2017) . Hal ini karena masyarakat juga mengharapkan 

keuntungan dari dana yang dipercayakan pada bank.  

Resiko likuiditas yang tinggi akan meningkatkan efisiensi operasional (Amin et al., 2017).  

Akhter (2018) membuktikan bahwa liquidity risk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

operational efficiency. Hal ini karena  pencairan pembiayaan akan meningkatkan efisiensi operasional. 

Menyalurkan dana pihak ketiga menjadi piutang dan pembiayaan memberikan peluang menghasilkan 

pendapatan. Lebih lanjut Safa et al., (2018) juga menyatakan bahwa liquidity risk memberikan 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap operational efficiency. Berdasarkan uraian di atas, 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Liquidity risk  berpengaruh positif terhadap operational efficiency. 

 

F. Credit risk  dan Operational Efficiency 

Penyaluran dana yang tinggi, beresiko meningkatkan resiko kredit. Resiko kredit yang tinggi, 

dapat meningkatkan biaya operasional sehingga menurunkan efisiensi (Fiordelisi et al., (2010) . Kredit 

(pembiayaan) yang diberikan bank selalu memiliki potensi bermasalah. Hal ini karena dinamika bisnis 

dan karakter nasabah tidak bisa diprediksi secara tepat. Apabila kredit yang disalurkan mengalami 

kemacetan, maka bank harus menyediakan biaya penghapusaan piutang. Kondisi seperti ini yang 

menyebabkan meningkatkan biaya operasional bank (Lotto, 2018).  Namun demikian besarnya resiko 

kredit dapat juga meningkatkan efisiensi operasional, manakala meningkatnya resiko kredit lebih 

rendah dari kenaikan pendapatan yang diperoleh dari pendapatan kredit (Fiordelisi et al., (2010). Lebih 

lanjut Suryanto & Susanti (2020) dan Ozili (2018) juga menunjukan bahwa credit risk  berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap operational efficiency. Dengan meningkatnya risiko kredit akan 

bedampak pula pada peningkatan biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank. Maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Credit risk  berpengaruh negatif terhadap operational efficiency. 

Berdasarkan argumentasi di atas maka dapat disajikan model penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder variabel 

stabilitas bank (Z-score), FDR (Financing to Deposit Ratio), NPF (Non Performing Financing) serta 

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) Bank Umum Syariah Indonesia. Paradigma 

kualitatif dipilih karena sifat konfirmatory data analisis untuk menguji model penelitian yang diajukan. 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini ialah Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Setelah dilakukan pemilihan sesuai 

kriteria diperoleh sampel sebanyak 11 Bank Umum Syariah. Teknik pengambilan sampel penelitian 

ini adalah non probability sampling. Teknik non probability sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah purposive sampling.  

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia selama periode pengamatan 2010-2019. 

Kedua, Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan atau annual report di Otoritas 

Jasa Keuangan dan Bank Indonesia selama periode pengamatan 2010-2019. Ketiga, laporan keuangan 

tersebut harus memiliki kelengkapan data, sehingga data tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengambilan Data 

Data penelitian ini diambil dari annual report dan laporan keuangan masing-masing Bank 

Umum Syariah yang telah dipublikasikan oleh OJK. Peneliti mengumpulkan data-data dari laporan 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2010-2019. Laporan keuangan tersebut 

diambil dari website masing-masing Bank Umum Syariah.  

 

D. Definisi Konsep dan Pengukuran 

Untuk menilai tingkat stabilitas bank, digunakan variabel Z-score dihitung dari pengembalian 

aset modal dibagi dengan deviasi standar pegembalian aset. Z-score yang tinggi menunjukkan bahwa 

bank lebih stabil karena berbanding terbalik dengan probabilitas kebangrutan bank (Polizzi & 

Scannella, 2020).   Z-Score dapat dihitung dengan rumus: 

         
         

    
 

Untuk mengukur risiko likuiditas digunakan FDR yang menunjukkan bagaimana kemampuan 

suatu bank untuk membayar kembali penggunaan dana yang dilakukan oleh nasabah dengan 

mengandalkan pinjaman yang diberikan sebagai sumber likuiditas. FDR memperlihatkan besaran 

jumlah dana dari pihak ketiga yang disalurkan untuk pembiayaan (Muhammad, 2005). FDR dihitung 

menggunakan rumus: 

    
                

                 
      

Credit risk atau risiko kredit merupakan risiko yang disebabkan apabila bank syariah tidak 

mampu medapatkan kembali dana yang telah disalurkan kepada nasabah dan keuntungan yang 

disepakati (Nabhan, 2010). Untuk mengukur risiko kredit digunakan NPF yang dihitung sebagai 

pembiayaan yang mengalami penurunan dibagi dengan total pembiayaan (Dewi et al., 2019). Non 

Performing Financing diukur dari rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yang diberikan (Almunawwaroh & Marliana, 2018). NPF dapat dihitung dengan rumus: 

     
                     

                
      

Efisiensi operasional menunjukkan biaya yang dikeluarkan guna mendapatkan keuntungan 

yang lebih kecil daripada keuntungan yang didapat dari penggunaan aktiva (Nugroho & Anisa, 2018). 

BOPO disebut juga dengan rasio efisiensi operasional yang mengukur bagaimana manajemen 

perbankan dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh pihak bank sehingga bank tersebut dalam kondisi yang baik 

ditandai dengan rendahnya rasio ini (Dendawijaya, 2005). BOPO dapat dihitung dengan rumus: 

     
                  

                      
       

Tabel 1. Definisi Operasional Skala Pengukuran 
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No. Variabel Indikator 

1. FDR (X) 
    

                

                 
      

2. Z-score (Y) 
         

         

    
 

3. NPF (Z1) 
     

                     

                
      

4. BOPO (Z2) 
     

                  

                      
       

 

IV.  HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Uji Normalitas 

B.  

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.37688451 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.066 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,065 yang berarti lebih 

besar dari signifikansi 0,05 setelah dilakukan transformasi logaritma. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data sekunder yang terdapat pada penelitian ini bisa berdistribusi secara normal. 

 

C. Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 FDR .964 1.037 

NPF .605 1.654 

BOPO .611 1.635 

a. Dependent Variable: Zscore 

 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa setiap nilai VIF berada pada nilai lebih 

rendah dari 10, demikian pula output nilai tolerance > 0,1. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pada 

model regresi bebas dari permasalahan multikolinearitas. 

 

D. Uji Heteroskedastistas 

Tabel 4. Uji Heteroskdastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.280 1.686  1.352 .181 

FDR -.019 .012 -.178 -1.524 .132 
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NPF -.006 .076 -.012 -.079 .937 

BOPO .005 .018 .043 .293 .770 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Berdasarkan pengujian diatas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa semua variabel bebas atau independen terbebas dari 

permasalahan heteroskedastisitas. 

 

E. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan menghitung durbin-watson. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .409a .167 .133 .18255 1.949 

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 

b. Dependent Variable: Zscore 

Pada tabel diatas nilai durbin watson (DW) menunjukkan angka 1,949 pada tabel uji DW d 

diketahui k = 3 dan N = 77, pada tabel didapat du = 1,7117  sehingga 4 – du = 2,2883. Dari 

perhitugan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa niai du < DW < 4 – du (1,7117 < 1,949 

< 2,2883) maka nilai tersebut menandakan bahwa hasil uji tidak ada masalah autokorelasi. 

 

A. Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan olah data untuk menguji masing-masing 

persamaan. Model penelitian ini menyajikan model simultan, namun dilakukan olah data per masing-

masing persamaan. Persamaan uji pertama menguji pengaruh liquidity risk, credit risk dan operational 

efficiency terhadap bank stability sebagai berikut: 

 

Zscore = a1+b1FDR+b2NPF+b3BOPO+e1 

 Di bawah ini disajikan hasil uji persamaan pertama. 

Tabel 6. Hasil Regresi terhadap Stabilitas Bank 

Independent 

Variabel 

Standardized 

Coefficients 

Sig Kesimpulan 

Hipotesis 

FDR -.223 .041 Diterima 

NPF -.423 .003 Diterima 

BOPO .261 .035 Diterima 

Dependent Variable: Zscore  

  

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh hasil bahwa koefisien standardized FDR terhadap stabilitas 

bank sebesar -0,223 dengan tingkat signifikansi 0,041. Dapat di simpulkan bahwa resiko likuiditas 

yang di proxy dengan FDR berpengaruh negative dan signifikan terhadap stabilitas bank. Semakin 

tinggi FDR, maka semakin rendah stabilitas bank. Dengan demikian hipotesis 1 diterima. Liquidity 

risk (FDR) berpengaruh negatif serta signifikan terhadap bank stability (Z-Score). Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa meningkatnya risiko likuiditas yang diproksikan dengan FDR maka akan 

berdampak pada penurunan stabilitas bank. Bank harus menjaga agar risiko likuiditas tetap rendah 

agar dapat meningkatkan stabilitas bank. Bank yang dalam kondisi stabil memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi dengan risiko likuiditas yang rendah. Maka apabila risiko likuiditas meningkat ditandai 

dengan rasio FDR yang tinggi akan mengakibatkan tingginya resiko yang akan didapat bank. Hal ini 

dikarenakan risiko likuiditas yang tinggi menimbulkan risiko yang lebih besar dan akan berdampak 

buruk pada stabilitas bank. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan Ghenimi 

et al., (2017) Amara & Mohamed, (2019) dan  Rupeika-apoga et al., (2020) bahwa liquidity risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap bank stability.  
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 Pengaruh NPF terhadap stabilitas bank dihasilkan koefisien sebesar -0,423 dengan tingkat 

signifilkansi 0,003. Hasil ini lebih kecil dari 0,05 dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan 

semakin Credit Risk berpengaruh negatif signifikan terhadap Bank Stability diterima. Credit risk (NPF) 

berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap bank stability (Z-Score) Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa meningkatnya nilai NPF atau credit risk maka akan menyebabkan stabilitas bank 

turun, bank tidak mampu menurunkan volume kredit bermasalah yang meningkatkan biaya perbankan 

sehingga menurunkan stabilitas bank. Semakin tinggi jumlah risiko kredit maka semakin besar 

kegagalan perbankan, dengan meningkatnya risiko kredit, stabilitas bank akan menurun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ghenimi et al., (2017) dan Ali et al., (2019) yang menunjukan 

hasil bahwa credit risk berpengaruh negatif signifikan terhadap bank stability.  

 Derajat pengaruh BOPO terhadap stabilitas bank menunjukan koefisien 0,261 dengan tingkat 

signifikansi 0,035 dibawah 0,05. Hal ini berarti hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Operational 

efficiency berpengaruh positif terhadap bank stability diterima. Operational efficiency (BOPO) 

berpengaruh positif terhadap bank stability (Z-Score). Semakin efisien biaya bank, akan mendorong 

stabilitas perbankan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Ghassan & Guendouz (2019) dan Ozili (2018) 

yang menyatakan bahwa operational efficiency berpengaruh positif serta signifikan terhadap bank 

stability.  

Persamaan ke dua menguji pengaruh resiko likuiditas terhadap resiko kredit dengan 

persamaan sebagai berikut: 

NPF = a2+b4FDR+e2 

Dibawah ini hasil uji persamaan ke dua: 

Tabel 7. Hasil Regresi terhadap Resiko Kredit 

Independent Variabel Standardized Coefficients Sig Kesimpulan 

Hipotesis 

FDR -.355 .018 Diterima 

Dependent Variable: NPF  

 Berdasarkan hasil olah data di peroleh hasil koefisien pengaruh FDR terhadap NPF sebesar -

0,355 dengan signifikansi 0,18, dibawah 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 

yang menyatakan bahwa resiko likuiditas berpengaruh negative terhadap resiko kredit diterima. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut menunjukan bahwa meningkatnya nilai FDR akan berdampak 

menurunkan nilai NPF. Semakin meningkatnya pembiayaan yang dikeluakan oeh bank maka tingkat 

pembiayaan bermasalah akan berkurang. Hal ini terjadi sangat mungkin karena penyaluran 

pembiayaan dilakukan dengan hati-hati (prudent) sehingga menghasilkan pembiayaan sehat yang 

makin besar. Hasil pada penelitian ini didukung oleh penelitian dari  Wulandari & Utami (2019) dan K. 

Sari (2018) yang menyatakan bahwa liquidity risk berpengaruh negatif terhadap credit risk.  

 Persamaan ke tiga menguji pengaruh resiko kredit dan resiko likuiditas terhadap efisiensi 

operasi, dengan persamaan sebagai berikut: 

BOPO = a3+b5NPF+b6FDR+e3 

Dibawah ini hasil uji persamaan ke tiga: 

Tabel 8. Hasil Regresi terhadap Resiko Kredit 

Independent 

Variabel 

Standardized 

Coefficients 

Sig Kesimpulan 

Hipotesis 

NPF -.626 .000 Diterima 

FDR .423 .188 Ditolak 

Dependent Variable: BOPO  

 

Hasil uji di atas menunjukan bahwa FDR tidak mampu menurunkan efisiensi operasi dengan 

koefisien 0,423 dan tingkat signifkansi 0,188, di atas 0,05. Dengan demikian hipotesis 5 ditolak. 

Liquidity Risk (FDR) tidak berpengaruh terhadap operational effciency (BOPO). Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa meningkatnya resiko likuiditas ternyata tidak mampu mempengaruhi efisiensi 

operasional bank. Semakin tinggi pembiayaan yang di salurkan tidak dapat menurunkan atau 
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menaikan biaya operasional suatu bank. Hal ini sesuai dengan penelitian Sunardi (2017) yang 

menemukan bahwa liquidity risk  tidak berpengaruh terhadap operational efficiency. Temuan ini 

terjadi sangat mungkin disebabkan adanya variable lain yang memediasi pengaruh resiko likuiditas 

terhadap efisiensi operasional bank. Kenaikan resiko likuiditas tidak berpengaruh langsung terhadap 

efisiensi operasional bank, namun melalui resiko kredit terlebih dahulu. Temuan ini berbeda dengan 

penelitian Akhter (2018) dan Safa et al., (2018) yang mengemukakan liquidity risk  berpengaruh 

positif terhadap operational efficiency.  

Lebih lanjut NPF mampu menurunkan BOPO dengan koefisien -0,626 dan sangat signifikan 

(dibawah 1 persen). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis 6 (enam) diterima. Semakin tinggi NPF 

maka akan semakin menurunkan efisiensi operasi bank. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa 

semakin tinggi credit risk  yang diproksikan dengan NPF maka akan memberikan dampak pada 

penurunan efisiensi operasional bank. Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah, mengakibatkan bank 

harus mengeluarkan biaya lebih banyak untuk menyisihkan biaya penghapusan piutang, sekaligus 

biaya untuk penagihan piutang. Dapat juga dipahami bahwa pembiayaan yang diberikan bank akan 

meningkatkan pebiayaan bermasalah dan akan mempengaruhi meningkatnya biaya yang harus 

disediakan oleh bank (Lotto, 2018). Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian Suryanto & 

Susanti (2020) dan Ozili (2018) yang menunjukkan hasil bahwa credit risk  berpengaruh negatif 

terhadap operational efficiency. 

 

F. Uji Ftest (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh keseluruhan variable independent terhadap variabel 

dependen. Uji ini dapat menunjukan kebaikan atau fit model yang diajukan. 

 

Tabel 9. Uji Ftest ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 31.491 3 10.497 5.321 .002b 

Residual 145.977 74 1.973   

Total 177.468 77    

a. Dependent Variable: Zscore 

b. Predictors: (Constant), FDR, NPF, BOPO 

Berdasarkan hasil pengujian anova, didapat nilai signifikansi dengan nilai 0,002 lebih rendah dari 

nilai signifkansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan cukup baik, 

variable independent mampu menjadi prediktor terhadap variable dependen.  

 

G. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Koefisien Determinasi  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .421a .177 .144 1.40452 

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF, BOPO 

b. Dependent Variable: Zscore 

Berdasarkan hasil pengujian R2 , nilai Adjusted R Square sebesar 0,144. Maka dapat dikatakan 

kontribusi variabel bebas dalam menerangkan atau memberikan pengaruh terhadap variabel terikat 

sebesar 0,144 sedangkan selebihnya sebesar 85,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

terhadap kajian konsep resiko likuiditas. Hasil penelitian ini mampu menjelaskan bahwa resiko 

likuiditas dapat menurunkan stabilitas bank melalui beberapa variable yaitu variable resiko kredit dan 
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efisiensi operasional bank. Perbedaan hasil penelitian pengaruh resiko likuiditas terhadap stabilitas 

bank, seperti yang telah disajikan pada research gap di atas, dapat dijelaskan bahwa hal tersebut terjadi 

karena terdapat variable resiko kredit dan efisiensi operasi yang memediasi pengaruh resiko llikuiditas 

terhadap stabilitas bank. Secara empirik, penelitian ini menunjukan bahwa dalam mengoptimalkan 

peran likuiditas, bank pentingnya memperhatikan resiko kredit dan efisiensi operasi dalam mendorong 

stabilitas bank. 
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